BABV

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

Sebagai bab terakhir dalam penelitian ini, ada tiga hal pokok sebagai hasil

dari pemaknaan penelitiaan secara terpadu yang telah diperoleh. Ketiga hal itu

terdiri dari kesimpulan, implikasi dan rekomendasi.

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan yang

dapat ditarik adalah :

1. Dari berbagai macam olahraga dan permainan tradisional ditemukan bahwa

ada beberapa jenis olahraga dan permainan tradisional yang memiliki
potensi untuk dikembangkan sebagai daya tarik wisata di Kabupaten Siak,
diantara nya adalah ; (1)Layang-layang, di kalangan Masyarakat melayu
Siak, layang-layang merupakan permainan tradisional yang di mainkan
semua kalangan dari anak-anak sampai orang dewasa, jenis layangan yang
menjadi ciri khas Masyarakat melayu Siak adalah “Layangan Wau* yaitu
layang-layang yang di variasikan dengan motif budaya Melayu sehingga
memiliki bentuk dan visual yang khas. Permainan layang-layang ini dapat
di kembangkan menjadi event seperti festival dan pameran layang-layang
ataupun kompetisi adu Layang-layang. Jika pada umumnya motif budaya
suatu daerah dikembangkan dalam bentuk motif kain,pakaian atau ukiran
namun ini merupakan bentuk perpaduan antara permainan tradisional dan
budaya kesenian melayu (Motif). Kemudian (2) Silat Tarekat, di kalangan
Masyarakat melayu Riau khusus nya melayu Siak ada jenis silat yang lekat
dengan budaya melayu Siak yaitu “Silat Tarekat”, silat tarekat merupakan
pertunjukan silat yang ditampilkan pada acara-acara adat melayu seperti
pernikahan. Silat tarekat memiliki gerakan atau jurus tersendiri yang
menjadi ciri khas nya, lengkap dengan busana melayu dan di iringi kompang
irama melayu. Silat tarekat dapat di perkenalkan kepada wisatawan sebagai
suatu seni pertunjukan yang di kreasikan dengan wisata edukasi, sehingga
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tidak hanya dapat memberikan suatu tontonan hiburan namun juga
pengalaman belajar dan mengenal Silat tarekat. Lalu ada (3) Sepak Raga,
Sepak raga merupakan cikal bakal dari olahraga Sepak Takraw, perbedaan
nya terletak pada pengunaan net dan penggunaan kostum, sepak raga tidak
menggunakan net dan pengunaan kostum nya beragam tergantung budaya
dan adat istiadat suatu daerah. Olahraga tradisional ini dapat di kembangkan
sebagai suatu pertunjukan yang memperlihatkan kepiawaian pemain dalam
memainkan bola rotan agar tidak jatuh ke tanah ataupun dipertandingkan
dengan sistem yang mirip dengan sepak takraw. Dengan mengembangkan
olahraga tradisional in sebagai daya tarik wisata tentu nya dapat
melestarikan keberadaan olahraga tradisional ini yang sudah jarang
dimainkan di kalangan Masyarakat melayu kabupaten Siak. Karena
olahraga ini mirip seperti permainan gasing, yaitu dapat di mainkan dimana
saja dan kapan saja. Setelah itu ada (4) Pecah Piring, pecah piring
merupakan permainan yang mengandalkan strategi dan kerja sama tim,
permainan tradisional ini bisa dikembangkan menjadi sebuah event wisata
olahraga yang di kolaborasikan dengan event-event budaya Siak dalam
memperkenalkan permainan-permainan tradisional, permainan pecah piring
juga dijadikan suatu pertandingan yang mengikutsertakan daerah-daerah
rumpun melayu lain yang memiliki permainan serupa. Dan yang terakhir
yaitu (5) Bakiak, merupakan permainan tradisional Nusantara, di beberapa
daerah memiliki nama yang berbeda-beda, permainan ini juga sering
muncul pada acara hiburan kemerdekaan, permainan bakiak memiliki
potensi untuk dikembangkan dengan cara yang sama dengan permainan
bakiak yaitu di kolaborasikan dengan event-event budaya Siak dalam
memperkenalkan permainan-permainan tradisional, permainan pecah piring
juga dijadikan suatu pertandingan yang mengikutsertakan daerah-daerah
lain yang memiliki permainan serupa.

2. Dalam mengembangkan potensi olahraga dan permainan tradisional sebagai
daya tarik wisata di kabupaten Siak, ada beberapa faktor yang perlu di

perhatikan dalam pengembangan nya, yang pertama yaitu Pariwisata
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daerah, kondisi pariwisata daerah kabupaten Siak dapat dimanfaatkan
dalam mengembangkan suatu permainan atau olahraga tradisional baik
dengan cara kolaborasi antara suatu permainan atau olahraga dengan wisata
yang ada di kabupaten Siak. Kemudian Peran komunitas dan Masyarakat,
komunitas suatu olahraga atau permainan tradisional merupakan salah satu
dasar dari terbentuk nya ekosistem suatu olahraga dan permainan tradisional
yang baik, begitupun dengan antusiasme dan partisipasi Masyarakat sebagai
sumber daya manusia, selanjutnya Peran pemerintah, peneliti menemukan
bahwa pemerintah kabupaten Siak memiliki peranan yang besar dalam
pengembangan pariwisata daerah, pemerintah dapat melakukan inisiasi
dalam mengembangkan potensi olahraga dan permainan tradisional sebagai
daya tarik wisata. Kemudian Fasilitas olahraga, dengan adanya fasilitas
olahraga yang memadai tentu nya akan memudahkan banyak hal seperti
penyelenggaraan event atau kompetisi olahraga atau permainan tradisional,
kemudian menjadi wadah bagi komunitas atau penggiat olahraga atau
permainan tradisional tersebut, yang terakhir yaitu pra-sarana dan fasilitas
pendukung pariwisata, pra-sarana dan fasilitas pendukung pariwisata
merupakan faktor penting yang harus di perhatikan dalam mempengaruhi
keputusan berkunjung wisatawan, hal-hal yang mendukung kenyamanan,
keamanan, kepuasan dan kemudahan berwisata. Dalam hal ini seperti akses
menuju objek wisata, ketersediaan akomodasi, pelayanan, informasi dan

fasilitas pendukung lainnya.

B. IMPLIKASI
Berdasarkan temuan-temuan dalam penelitian maka implikasi yang dapat
disajikan adalah :
1. Implikasi Teoritis
a. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa olahraga
atau permainan tradisional memiliki potensi lebih untuk dikembangkan
sebagai daya tarik wisata, perpaduan antara olahraga atau permainan
dengan suatu budaya atau adat istiadat daerah dapat dikembangkan
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menjadi daya tarik wisata dengan konsep yang sedemikian rupa
sehingga menjadi suatu produk pariwisata yang memberikan pengaruh
terhadap perkembangan pariwisata di daerah tersebut,

b. Dalam mengembangkan suatu olahraga atau permainan tradisional tidak
lepas dari faktor-faktor yang menjadi komponen penting disamping
olahraga atau permainan tradisional itu sendiri, baik merujuk dari
konsep 4A (Atraksi, Aksesibilitas, Amenitas dan Ansilari), Sapta pesona
ataupun konsep-konsep lainnya dalam membentuk suatu sistem
pariwisata yang baik dan berkelanjutan. Dengan memperhatikan
berbagai faktor dan dengan konsep yang menarik diharapkan suatu
produk wisata olahraga atau permainan tradisional baik dalam bentuk
sport tourism event seperti pertandinga,festival dan sebagainya ataupun

dalam bentuk objek wisata atraksi.

2. Implikasi Praktis
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan wisata
olahraga dan permainan berbasis pariwisata sudah di lakukan pada
beberapa olahraga dan permainan seperti Pacu sampan/sampan tradisional,
Gasing, Balap sepeda dan Berkuda. Namun masih ada beberapa macam
jenis olahraga dan permainan tradisional yang memiliki potensi untuk turut
di kembangkan sebagai daya tarik wisata di Kabupaten Siak. Hasil
penelitian ini digunakan sebagai referensi bagi pelaku wisata di Kabupaten
Siak baik dari pihak pemerintah, swasta dan Masyarakat dalam
mengembangkan potensi-potensi pariwisata yang ada di Kabupaten Siak
dalam hal ini potensi wisata olahraga yang dapat di kembangkan sebagai

daya tarik.

3. Implikasi metodologi
Dalam proses penelitian ini, peneliti menemukan bahwa dalam suatu
pengembangan olahraga dan permainan tradisional sebagai daya tarik

wisata, dibutuhkan kajian dan rancangan lebih dalam dan detail dengan
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memperhatikan berbagai aspek, kondisi dan berbagai faktor. Untuk itu
metode lain seperti Focus Group Discussion (FGD) dapat digunakan dalam
penelitian lebih lanjut karena dapat memberikan data atau informasi yang
lebih sistematis, spesifik dan mendetail sehingga menghasilkan suatu
rancangan atau konsep strategi pengembangan yang sesuai dan efektif pada
suatu olahraga dan permainan tradisional yang akan di kembangkan sebagai

daya tarik wisata.

C. REKOMENDASI

1. Pemerintah
Pemerintah Kabupaten Siak ( Dinas Pariwisata Kabupaten Siak) merupakan
pihak yang memiliki peranan besar dalam pengembangan pariwisata
Kabupaten Siak, untuk pemerintah diharapkan dapat melakukan inisiasi dan
pengarahan dalam mengembangkan potensi wisata olahraga dan permainan
tradisional yang dimiliki, tentu nya dengan memperhatikan faktor yang ada
dalam pengembangan nya, sehingga potensi-potensi pariwisata yang
dimiliki kabupaten Siak dapat di manfaatkan dengan baik.

2. Masyarakat
Masyarakat juga merupakan salah satu pihak yang memiliki pengaruh
penting dalam perkembangan dan kelangsungan pariwisata Kabupaten Siak,
dalam hal ini peran Masyarakat sebagai sumber daya manusia yang
memadai sangat dibutuhkan dalam mengembangkan suatu olahraga dan
permainan tradisional sebagai daya tarik wisata, juga peran Masyarakat
sebagai komunitas yang aktif dan partisipatif yang nanti nya dapat
menghidupkan suatu olahraga atau permainan tradisional di Kabupaten Siak
sehingga dapat membentuk suatu ekosistem pariwisata olahraga yang

berkelanjutan dan terus bertumbuh.
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